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understanding of nutrition during pregnancy. This activity was
Keywords: Nutrition for Pregnant carried out on May 7 2022 through counseling using leaflets
Women, Pregnancy, Education to pregnant women before and after the counseling. This

counseling was carried out in Kassi - Kassi, attended by 10
pregnant women who implemented the Covid-19 Health
Protocol. The results of the counseling showed an increase in
understanding of 50%. Before the counseling, only 3 pregnant
women (30%) had good understanding, but after this activity,
the number increased to 8 pregnant women (80%) who had
good understanding. We hope that in future counseling, there
will be more focus on nutrition during the first, second and
third trimesters of pregnant women.

ABSTRAK

Saat sedang mengandung, sebagian besar kebutuhan nutrisi akan meningkat. Penting bagi ibu hamil untuk
memastikan bahwa makanan yang mereka konsumsi seimbang. Tujuan dari program pelayanan kepada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai nutrisi selama kehamilan.
Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 7 Mei 2022 melalui penyuluhan menggunakan leaflet kepada ibu hamil
sebelum dan setelah penyuluhan. Penyuluhan ini dilaksanakan di Kassi - Kassi, diikuti oleh 10 ibu hamil
yang menjalankan Protokol Kesehatan Covid-19. Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan pemahaman
sebesar 50%. Sebelum penyuluhan, hanya 3 ibu hamil (30%) yang memiliki pemahaman yang baik, tetapi
setelah kegiatan tersebut, jumlahnya meningkat menjadi 8 ibu hamil (80%) yang memiliki pemahaman yang
baik. Kami berharap bahwa dalam penyuluhan selanjutnya, akan lebih difokuskan pada nutrisi selama
trimester I, II, dan III pada ibu hamil.

Kata Kunci : Nutri Ibu Hamil, Kehamilan, Edukasi

PENDAHULUAN
Selama hamil, sebagian dari kebutuhan nutrient akan meningkat. Hal penting yang harus

diperhatikan ibu hamil adalah makanan yang dikonsumsi terdiri dari susunan menu seimbang, yaitu
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menu yang lengkap yang terdiri dari Nasi, lauk, sayur, buah dan Susu sesuai dengan kebutuhan ibu
hamil dan janinnya yaitu yang mengandung unsur-unsur sumber tenaga, pembangun, pengatur dan
pelindung [1]. Gizi seimbang ibu hamil adalah keadaan keseimbangan antara gizi yang diperlukan
oleh ibu hamil untuk kesehatan ibu dan pertumbuhan dan perkembangan janinnya yang dapat
dipenuhi oleh asupan gizi dari aneka ragam makanan. Selama hamil, calon ibu memerlukan lebih
banyak zat — zat gizi daripada wanita yang tidak hamil, karena makanan ibu hamil dibutuhkan
untuk dirinya dan janin yang dikandungnya. Demikian pula, bila makanan ibu kurang tumbuh
kembang janin akan terganggu, terlebih bila keadaan ibu pada masa sebelum hamil telah buruk
pula [2]. Kekurangan Gizi pada ibu hamil dapat mengakibatkan abortus, Berat Bayi Lahir Rendah
(BBLR), bayi lahir prematur atau bahkan bayi lahir mati [3]. Pada saat bersalin dapat
mengakibatkan persalinan lama,perdarahan, infeksi, dan kesulitan lain yang mungkin memerlukan
pembedahan. Sebaliknya, makanan yang berlebih dapat mengakibatkan kenaikan berat badan yang
berlebihan , bayi besar, dan dapat pula terjadi pre-eklamsi (keracunan kehamilan) [4]. Nutrisi layak
mendapatkan perhatian khusus selama kehamilan dan menyusui karena kebutuhan nutrisi yang
tinggi dan peran penting gizi bagi janin dan bayi [5]. Adaptasi fisiologis selama kehamilan sebagian
melindungi janin dari kekurangan diet ibu, tetapi meskipun demikian kekurangan ini dapat
memiliki konsekuensi bagi kesehatan dan perkembangan janin dan bayi jangka panjang [6].
Pasokan nutrisi yang cukup menjadi faktor lingkungan paling penting yang mempengaruhi hasil
kehamilan. Banyak Faktor eksterna dan interna yang menyebabkan hal tersebut terjadi mungkin
kebiasaan, tingkat pendidikan,sosial, ekonomi yang bisa menimbulkan perbedaan pengetahuan,
pendapat dan pola hidup [7]. Salah satu upaya untuk mencegah kejadian Abortus, BBLR,
Perdarahan saat persalinan maka perlu diberikan edukasi kesehatan kepada ibu hamil untuk
meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya [8]. Nutrisi selama kehamilan. Klinik Kartika
Husada rata-rata kunjungan ibu hamil dalam satu bulan mencapai 30 ibu hamil dan sebagian besar
ibu hamil anak pertama yang harus lebih banyak diberikan edukasi tentang kehamilan terutama
tentang pentingnya Nutrisi pada Ibu hamil [9]. Pengetahuan merupakan domain penting dalam
membentuk perilaku seseorang. Perilaku yang dilandasi dengan pengetahuan yang baik akan
menghasilkan perilaku yang baik [10]. Prilaku seseorang yang tidak didasari dengan pengetahuan
maka sulit untuk bertindak dan menerapkan gaya hidup sehat termasuk untuk memenuhi kebutuhan
gizi selama kehamilan [11]. Untuk itu perlu dilakukan penyuluhan dengan judul “Upaya

peningkayan penetahuan Ibu hamil melalui edukasi mengenai Kebutuhan Nutrisi Ibu Hamil”
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di laksanakan oleh Dosen sebagai ketua pelaksana dan
mahasiswa sebagai anggota. Jumlah peserta penyuluhan sebanyak 10 orang ibu hamil yang
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 7 Mei 2022 di Puskesmas Kassi — Kassi Kota Makassar.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan
penyuluhan kepada ibu hamil menggunakan Leaflet tentang anemia kehamilan dengan

memberikan pertanyaan pre tes sebelum penyuluhan dan pertanyaan post tes sesudah penyuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan hasil presentase Pre dan Post Tingkat Pengetahun Ibu Hamil Tentang Nutrisi

Kehamilan Penyuluhan pada 10 ibu hamil di Puskesmas Kassi — Kassi Kota Makassar. Sebelum
diberikan penyuluhan sebanyak 3 ibu hamil (30%) dengan pengetahuan baik dan setelah kegiatan
terdapat peningkatan menjadi 8 ibu hamil (80%) dengan pengetahuan baik sesuai diagram sebagai
berikut :
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Gambar 2.Diagram 1

Saat sesi diskusi ibu hamil sangat antusias menanggapi materi yang disampaikan
narasumber, hal ini terbukti dari adanya beberapa pertanyaan, antara lain: pertanyaan. 1)
Pertanyaan disampaikan Oleh Ibu Diana “Bagaimana pemenuhan nutrisi jika ibu hamil mengalami
mual dan muntah?” dan dijawab oleh salah satu anggota tim pelaksana pengabdian (mahasiswa
yang bernama Tri Utami Ramli) “ Pemenuhan nutrisi pada ibu hamil yang mengalami mual dan

muntah yaitu dengan makan sedikit tapi sering serta menghindari makanan atau penyebab
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terjadinya mual [16]. Contohnya jika ibu tidak bisa makan nasi atau makan seperti sebelum hamil
boleh diganti dengan makanan ringan seperti roti, es krim, buah yang tidak menimbulkan mual,
akan tetapi tetap minum vitamin kehamilan dan mencoba makanan dengan gizi seimbang sedikit
sedikit tapi diulang sesering mungkin”. 2) Pertanyaan disampaikan oleh ibu Sunarti “Apa saja
nutrisi yang diperlukan saat hamil? Pertanyaan dijawab oleh Dosen Rusnaeni Saide, bahwa
Kebutuhan nutrisi saat kehamilan ialah pemenuhan gizi seimbang yaitu cukup kalori, protein yang
bernilai biologi tinggi, vitamin, mineral dan cairan untuk memenuhi zat gizi ibu, janin serta
plasenta. Makanan padat kalori dapat membentuk lebih banyak jaringan tubuh bukan lemak. 3)
Pertanyan disampaikan oleh ibu Siti Sulaekha “Apa dampak jika ibu hamil kekurangan nutrisi yang
dibutuhkan?” Pertanyaan dijawab oleh Dosen Armiyanti Nur : (a) Terhadap ibu gizi kurang pada
ibu hamil dapat menyebabkan resiko dan komplikasi pada ibu antara lain: anemia, perdarahan dan
berat badan ibu tidak bertambah secara normal serta terkena penyakit infeksi; (b) Terhadap
persalinan pengaruh gizi kurang terhadap proses persalinan dapat mengakibatkan persalinan sulit
dan lama, persalinan sebelum waktunya (premature), perdarahan setelah persalinan serta persalinan
dengan operasi cenderung meningkat; (c) Terhadap Janin Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat
mempengaruhi pertumbuhan janin dan dapat menimbulkan keguguran , abortus, bayi lahir mati,
kematian neonatal, cacat bawaan, anemia pada bayi, asfiksia intra partum (mati dalam kandungan)
dan lahir dengan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) [17]

Meskipun ibu hamil mengalami peningkatan pengetahuan yang tinggi setelah diberikan
penyuluhan tentang nutrisi selama kehamilan, namun hasil post tes masih didapatkan ibu hamil
yang pengetahuannya masih cukup yaitu 2 ibu hamil (20%). Kedua Ibu hamil tersebut masih belum
mengetahui tentang kebutuhan nutrisi ibu hamil [18]. Oleh karena itu untuk kegiatan penyuluhan
selanjutnya lebih ditekankan pada kebutuhan nutrisi kehamilan trimester 1,2 dan 3, sehingga ibu
hamil tau dan bisa mengimplementasikan kebutuhan gizi selama kehamilan tiap semesternya.
Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang gizi selama kehamilan akan berdampak terhadap
terjadinya kekurangan gizi pada ibu hamil. Dampak kekurangan gizi terhadap ibu hamil salah
satunya dapat menimbulkan anemia kehamilan yang banyak terdapat di Indonesia [19]. Untuk
mencegah anemia pada kehamilan ibu hamil dianjurkan untuk lebih banyak mengkonsumsi
makanan bergizi selama kehamilan. Selain itu, dampak kekurangan gizi terhadap ibu hamil dapat
terjadi kenaikan berat badan yang rendah selama kehamilan dan menimbulkan mual muntah

(hiperemesis gravidarum) [20]. Sebagai upaya keterlibatan tim pelaksana pengabdian kepada
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masyarakat ini secara berkelanjutan dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai nutrisi
selama kehamilan maka perlu dilakukan kegiatan sejenis secara berkelanjutan. Kegiatan tidak
hanya dalam bentuk penyuluhan, namun dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan lain seperti
pemeriksaan screening Anemia kehamilan maupun kelas ibu hamil; serta mengevaluasi tingkat
pengetahuan ibu hamil secara periodic dan juga membuka sarana diskusi malelui aplikasi media
elektronik. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait
seperti puskesmas dan profesi lain (dokter dan ahli gizi, dll) dalam upaya peningkatan kesehatan

ibu hamil secara holistic

Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan

DISKUSI

Pendidikan kesehatan memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk mendapatkan
prilaku dan kebiasaan baru dalam ilmu kesehatan. Periode Kehamilan merupakan momen yang
menguntungkan untuk pengembangan pengetahuan dan pola hidup baik dalam Kesehatan (Da
Silva Lima et al., 2019). Oleh karena itu, perkumpulan kelompok ibu hamil untuk mendapatkan
promosi Kesehatan tentang perawaran ibu hamil dan kebutuhan ibu hamil secara integrasi.
Partisipasi dalam mengikuti penyuluhan dan Pendidikan Kesehatan secara berkelompok dalam

mendapatkan penyuluhan Kesehatan tentang kebutuhan dan nutrisi ibu hamil. [8]

Edukasi tentang nutrisi selama hamil terbukti dapat mengurangi kejadian anemia pada
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kehamilan. Tablet Fe selalu dibagikan setiap posyandu atau setiap kontrol kehamilan ke pelayanan
kesehatan tetapi juga menegaskan pentingnya konseling, informasi dan edukasi. Upaya
peningkatan pengetahuan tentang nutrisi diantaranya adalah Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan
pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan informasi-informasi pesan, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bias melakukan
suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap [7]

KESIMPULAN

Penyuluhan pada 10 ibu hamil di Puskesmas Kassi — Kassi Kota Makassar. Sebelum
diberikan penyuluhan sebanyak 3 ibu hamil (30%) dengan pengetahuan baik dan setelah kegiatan
terdapat peningkatan menjadi 8 ibu hamil (80%) dengan pengetahuan baik. Kegiatan penyuluhan
Nutrisi Kehamilan terbukti meningkatkan pengetahuan pada Ibu hamil sehingga dengan
meningkatnya pengetahuan ibu hamil yang menjadi mitra pengabdian ini diharapkan pemenuhan
nurisi selama kehamilan bisa terpenuhi. Kegiatan penyuluhan selanjutnya lebih ditekankan pada

kebutuhan nutrisi kehamilan trimester 1,2 dan 3
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